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Antioxidant Compound Activity of Kuku Elang Leaf 

(Oxyceros longiflorus (Lam.) T. Yamaz.) 

 
Annisa Fitriyani 

08041282025060 

ABSTRACT 
 

A poor lifestyle can lead to the accumulation of free radicals that trigger 
degenerative diseases. Natural antioxidant compounds are needed to reduce free 
radical molecules formed in the body. One source of natural antioxidants comes 
from the kuku elang plant (Oxyceros longiflorus (Lam.) T. Yamaz.). The research 
methods used are extraction, fractionation, antioxidant activity test of fractions 
using thin layer chromatography method, isolation of compounds by column 
chromatography, antioxidant activity test of fractions using UV-Vis 
Spectrophotometer, and determination of IC50 value by DPPH method. The results 
of thin layer chromatography are presented in the form of chromatogram images 
and linear regression analysis is presented in the form of linear regression graphs. 
Determination of antioxidant activity of kuku elang leaves was done qualitatively 
(KLT) and quantitatively (UV-Vis Spectrophotometer) using DPPH method. The 
results showed that antioxidant activity in kuku elangwas found to be strong in the 
n-hexane fraction and ethyl acetate fraction with IC50 values of 87.029 ppm and 
75.006 ppm respectively and antioxidant activity was found to be very weak in the 
water methanol fraction with IC50 value of 430.807 ppm. The antioxidant active 
compound groups in the subfractions of kuku elang leaves were found to be 
terpenoid, steroid, and flavonoid compounds. Five terpenoid compounds were 
obtained from the active subfraction of kuku elang leaves with IC50 values of 14.934 
ppm, 18.009 ppm, 30.211 ppm, 54.327 ppm, and 56.647 ppm, respectively. A 
steroid compound from the subfraction of kuku elangleaves had an IC50 value of 
¬81.730 ppm and a flavonoid compound from the subfraction of kuku elangleaves 
had an IC50 value of ¬114.621 ppm. 

Keywords: Antioxidant activity, IC50, Kuku Elang (Oxyceros longiflorus (Lam.) T. 
Yamaz.), DPPH, Pure isolate 
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Aktivitas Senyawa Antioksidan Daun Kuku Elang 

(Oxyceros longiflorus (Lam.) T. Yamaz.) 

Annisa Fitriyani 

08041282025060 

ABSTRAK 

Pola hidup yang kurang baik dapat menyebabkan penumpukan radikal bebas yang 
memicu penyakit degeneratif. Senyawa antioksidan alami dibutuhkan untuk 
meredam molekul radikal bebas yang terbentuk di dalam tubuh. Salah satu sumber 
antioksidan alami berasal dari tumbuhan kuku elang (Oxyceros longiflorus (Lam.) 
T. Yamaz.). Metode penelitian yang digunakan yaitu ekstraksi, fraksinasi, uji 
aktivitas antioksidan fraksi menggunakan metode kromatografi lapis tipis, isolasi 
senyawa dengan kromatografi kolom, uji aktivitas antioksidan fraksi menggunakan 
Spektrofotometer UV-Vis, dan penentuan nilai IC50 dengan metode DPPH. Hasil 
dari kromatografi lapis tipis disajikan dalam bentuk gambar kromatogram dan 
analisis reglesi linear disajikan dalam bentuk grafik regresi linear. Penentuan 
aktivitas antioksidan daun kuku elang dilakukan secara kualitatif (KLT) dan 
kuantitatif (Spektrofotometer UV-Vis) menggunakan metode DPPH. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya aktivitas antioksidan pada kuku elang ditemukan 
kuat pada fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat dengan nilai IC50 berturut turut 
87,029 ppm dan 75,006 ppm serta aktivitas antioksidan ditemukan sangat lemah 
pada fraksi metanol air dengan nilai IC50 430,807 ppm. Golongan senyawa aktif 
antioksidan pada subfraksi daun kuku elang ditemukan berupa senyawa terpenoid, 
steroid, dan flavonoid. Senyawa terpenoid diperoleh sebanyak lima dari subfraksi 
aktif daun kuku elang dengan nilai IC50 berturut-turut dari yang terkecil bernilai 
14,934 ppm, 18,009 ppm, 30,211 ppm, 54,327 ppm, dan 56,647 ppm. Sebuah 
senyawa steroid dari subfraksi daun kuku elang memiliki nilai IC50 81,730 ppm dan 
sebuah senyawa flavonoid dari subfraksi daun kuku elang memiliki nilai IC50 - 

114,621 ppm. 

Kata kunci: Aktivitas antioksidan, IC50, Kuku Elang (Oxyceros longiflorus (Lam.) 
T. Yamaz.), DPPH, Isolat murni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pola hidup yang kurang baik disertai dengan masuknya zat-zat berbahaya ke 

tubuh manusia menyebabkan penyakit degeneratif. Pola hidup kurang sehat dan 

rutinnya terpapar polusi udara akan meningkatkan total radikal bebas pada tubuh 

manusia (Dominica dan Handayani, 2019). Sejumlah besar penelitian menjelaskan 

bahwa radikal bebas karena polusi udara menyebabkan penyakit degeneratif. 

Radikal bebas yang menumpuk pada tubuh menyebabkan penyakit yang sulit 

terakumulasi (Mudway et al., 2020). 

Penyakit degeneratif terbentuk akibat radikal bebas yang dipicu reaksi 

oksidasi berlebih pada tubuh (Marx, 1985 dalam Yuliani et al., 2015). Reaksi 

oksidasi berlebih memicu timbulnya beberapa penyakit, seperti gagal jantung, 

tekanan darah tinggi, stroke, kencing manis, kolesterol, dan penyakit kronis lainnya 

(Paravicini dan Touyz, 2008). Radikal bebas penyebab penyakit degeneratif 

membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk terakumulasi. Tubuh memerlukan 

antioksidan untuk mencegah penyakit degeneratif (Fakriah et al., 2019). 

Antioksidan termasuk senyawa yang dapat melindungi sel dari kerusakan 

akibat radikal bebas (Hamid et al., 2010). Jumlah antioksidan yang terdapat pada 

tubuh manusia tidak cukup dalam mencegah radikal bebas berlebih sehingga 

dibutuhkan antioksidan eksogen yakni antioksidan sintetik dan antioksidan alami. 

Penggunaan antioksidan sintetik tidak disarankan penggunaannya dalam waktu 
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panjang karena memiliki efek karsinogenik, sehingga lebih aman menggunakan 

antioksidan alami (Hani dan Milanda, 2016). 

Senyawa kimia pada tumbuhan yang mampu mencegah penyakit akibat 

radikal bebas dimanfaatkan sebagai obat. Tumbuhan obat dari famili Rubiaceae 

umum digunakan dalam pengobatan tradisional dan modern serta minuman 

fungsional. Bagian kulit batang, daun, dan biji tumbuhan famili Rubiaceae 

mengandung asam klorogenik, glikosida, alkaloid, saponin, steroid, flavonoid, 

polifenol, dan antrakuinon. Kandungan senyawa kimia pada famili Rubiaceae 

mampu mengatasi diabetes, osteoporosis, cacingan, TBC, regenarasi sel yang 

rusak, memperlebar pembuluh darah, menurunkan kolesterol, mengatur kadar gula 

darah, immunostimulan, antikanker, antibakteri, analgesik, antifungi, antiradang, 

dan antihistamin (Marusin et al., 2013). 

Tumbuhan famili Rubiaceae dengan genus Oxyceros memiliki potensi 

sebagai sumber obat. Akar dan batang Oxyceros horridus memiliki senyawa kimia 

berkhasiat obat. Senyawa kimia akar O. horridus terdiri atas alkaloid, steroid, 

tannin, xanthone, glikosida, dan flavonoid. Senyawa kimia batang O. horridus 

mengandung alkaloid, steroid, dan xanthone. Kandungan senyawa pada akar dan 

batang O. horridus memiliki sifat antioksidan (Tiranakwit et al., 2023). 

Pemanfaatan O. horridus secara tradisional digunakan oleh masyarakat Thailand 

untuk obat nyeri otot, memelihara ligamen, dan memberikan nutrisi pada darah 

(Rattana dan Sungthong, 2020). O. horridus berkhasiat mengobati gangguan 

pernapasan kronis dan mampu mengatasi dahak (Nguanchoo et al., 2023). 
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Penelitian ilmiah sebelumnya menemukan adanya aktivitas antioksidan pada 

daun Oxyceros horridus. Daun O. horridus menunjukkan aktivitas antioksidan 

yang kuat pada fraksi metanol dengan nilai EC50 metode DPPH= 93,24 ± 5,34µg/ml 

dan nilai FRAP= 1,35±0,11mg AEAC/mg ekstrak. Total kandungan senyawa 

fenolik tertinggi diperoleh dari ekstrak metanol daun yakni 369,99± 19,84mg 

GAE/g ekstrak. Kandungan senyawa flavonoid tertinggi diperoleh pada ekstrak etil 

asetat daun yakni 123,39±3,72 mg QE/g ekstrak. Tinjauan literatur terkait studi 

aktivitas biologis menemukan bahwa hanya ada sedikit laporan tentang senyawa 

kimia dan bioaktivitas genus Oxyceros dan diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai komponen kimia dan aktivitas biologis (Rattana dan Sungthong, 2020). 

Genus Oxyceros telah lama digunakan masyarakat sebagai tumbuhan obat. 

Tumbuhan kuku elang (Oxyceros longiflorus (Lam.) T. Yamaz.) memiliki sinonim 

heteropik Griffithia palembanica Miq. yang masih bersangkutan secara takson 

menjadi tumbuhan khas dari Meranjat, Palembang (Ridsdale, 2008). Tumbuhan 

kuku elang dimanfaatkan daunnya oleh etnis Meranjat sebagai obat penyakit magh 

kronis, penyakit pernapasan, serta penyakit jantung. Selain untuk pengobatan, 

bagian akar kuku elang digunakan sebagai insektisida dan pengusir serangga 

(Giesen et al., 2006 dalam Rahman et al., 2023). 

Belum ada publikasi ilmiah yang menjelaskan kandungan senyawa kimia dari 

tumbuhan kuku elang (Oxyceros longiflorus (Lam.) T. Yamaz.). Tumbuhan kuku 

elang memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami, sehingga diperlukan 

evaluasi lebih lanjut untuk melihat kandungan senyawa kimia pada tumbuhan kuku 

elang agar memiliki standarisasi sebagai obat. Penentuan kandungan senyawa 
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kimia yang berpotensi sebagai antioksidan dapat dilakukan melalui metode DPPH 

dan penentuan nilai IC50 (Inhibition Concentration) (Syed et al., 2013). 

Aktivitas senyawa antioksidan memiliki kepolaran yang berbeda. Proses 

pemisahan senyawa berdasarkan kepolarannya dapat dilakukan dengan fraksinasi. 

Penentuan senyawa antioksidan dapat dilakukan dengan proses fraksinasi dengan 

perbedaan kepolaran pelarut seperti n-heksan yang bersifat non-polar, etil asetat 

yang bersifat semi-polar dan metanol yang bersifat polar sehingga mampu 

mempengaruhi kadar dan jenis senyawa bioaktif serta aktivitas antioksidannya 

(Purwantoro et al., 2021). 

Metode DPPH sangat umum dilakukan dalam pengujian aktivitas antioksidan 

dari tumbuhan obat. DPPH digunakan setelah penggolongan masing-masing 

subfraksi senyawa aktif yang telah dimurnikan. Tujuan dari metode yang digunakan 

yaitu untuk mengetahui parameter konsentrasi senyawa dalam memberikan efek 

50% antioksidan IC50 (Inhibition Concentration). Radikal bebas DPPH akan 

bereaksi dengan senyawa aktif antioksidan yang ada dalam suatu ekstrak melalui 

proses pendonoran atom hidrogen (Wilapangga dan Sari, 2018). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi 

metanol air daun kuku elang (Oxyceros longiflorus (Lam.) T. Yamaz.)? 

2. Apa saja golongan senyawa aktif antioksidan pada subfraksi daun kuku 

elang? 

3. Berapa nilai IC50 (Inhibition Concentration) dari senyawa aktif antioksidan 

pada subfraksi daun kuku elang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Menentukan aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi 

metanol air daun kuku elang (Oxyceros longiflorus (Lam.) T. Yamaz.). 

2. Menganalisis golongan senyawa aktif antioksidan pada subfraksi daun kuku 

elang 

3. Menentukan nilai IC50 (Inhibition Concentration) dari golongan senyawa 

aktif antioksidan pada subfraksi daun kuku elang 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Menjadi salah satu sumber pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

fitokimia. 

2. Memberikan informasi mengenai golongan senyawa antioksidan yang 

dimiliki daun kuku elang (Oxyceros longiflorus (Lam.) T. Yamaz.) pada 

fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi metanol air. 

3. Menjadi sumber informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya mengenai 

tumbuhan kuku elang. 
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